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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan produk
media pembelajaran berbasis Adobe Flash pada mata kuliah Hidrolika di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan. Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan 4D (four-D).
Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Penelitian ini menggunakan angket sebagai
instrumen pengumpulan data uji kelayakan dari ahli media, ahli materi dan mahasiswa yang tengah
mengikuti mata kuliah Hidrolika. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan kategori skala penilaian yang telah
ditentukan. Hasil pengembangan diperoleh produk media pembelajaran menggunakan model
pengembangan 4D dengan 7 komponen utama. Hasil validasi media pembelajaran (1) Ahli media dengan
presentase kelayakan 82,35% berada pada kategori “sangat layak”. (2) Ahli materi dengan presentase
kelayakan 90% berada pada kategori “sangat layak”. (3) Penilaian mahasiswa dengan presentase
kelayakan 82% berada pada kategori “sangat layak” untuk digunakan. Berdasar hasil tersebut maka media
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran Hidrolika di Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan.

Kata kunci: Media pembelajaran, adobe flash, hidrolika

Abstract

This study is a development research that aims to develop a learning media of Adobe Flash-based
for Hydraulics subject in Civil Enginering and Planning Education Department. This development
research was using 4D model of research basically carried out through four main stages, they were
define, design, develop and disseminate. This research using questionnaire as data collection instrument
feasibility test of media expert,material expert and students who follow Hydraulics courses. Methods used
to analyze the data is quantitative analysis technique that is expressed in distribution of score and
grading scale categories have been determined. The result of the learning media development pruduct
using 4D development models with 7 main components. The result of validation were (1) Media experts
with the percentage feasibility 82,35 % are in the “very feasible” category. (2) Material experts with the
percentage feasibility 90 % are in the “very feasible” category. (3) Students assessment with the
precentage feasibility 82 % are in the “very feasible” category to be used. Based on the results of the
media learning developed feasible to be used in the Hydraulics subject learning process in Civil
Engineering and Planning Education Department.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang
kompleks, yang mana selalu berubah seiring

dengan perkembangan jaman. Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat (1) menyatakan bahwa Pendidikan
merupakan usaha sadar manusia agar dapat
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mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa potensi
manusia tergantung dari kualitas proses
pembelajaran yang dialaminya.

Proses pembelajaran pada hakikatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber
pesan, media, dan penerima pesan adalah
komponen-komponen proses komunikasi. Dalam
kegiatan pembelajaran pesan yang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau materi
yang ditetapkan berdasar kurikulum yang
berlaku. Berbagai macam sumber pesan
diantaranya pendidik, peserta didik, penulis buku,
produser media dan sebagainya.

Berdasar hakikat proses pembelajaran,
media pembelajaran merupakan saluran pesan,
sedangkan penerima pesannya adalah peserta
didik bahkan pendidik itu sendiri. Sebuah pesan
dituangkan oleh pendidik atau sumber lain
kedalam simbol-simbol komunikasi, baik secara
verbal (kata-kata lisan ataupun tertulis) maupun
non verbal atau visual.

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Negeri Yogyakarta
sebagai institusi pendidikan tidak terlepas dari
proses pembelajaran. Jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan memiliki dua jenjang
program pendidikan yaitu Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan (S1) serta Teknik Sipil
(D3). Sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
mahasiswa dapat mengambil mata kuliah
Hidrolika pada semester 4 untuk Prodi S1 dan
semester 3 untuk Prodi D3.

Hidrolika merupakan salah satu cabang
ilmu teknik sipil yang mempelajari tentang
perilaku zat cair khususnya air. Pemanfaatan ilmu
Hidrolika antara lain untuk pembuatan bangunan
sebagai fasilitas hidup. Pada proses
pembelajarannya, mata kuliah Hidrolika
dilaksanakan dalam dua kelas berbeda, yaitu
praktik dan teori. Pada kelas praktik, materi yang
perkuliahan berfokus pada uji coba menggunakan
alat dan media yang ada di laboratorium serta
melakukan pengujian terhadap perilaku zat cair
seperti pada teori yang telah disampaikan

sebelumnya. Sedangkan pada kelas teori proses
pembelajaran lebih ditekankan pada pemahaman
konsep, fenomena dan kasus Hidrolika seperti
karakteristik zat cair,  jenis aliran, saluran dan
sebagainya. Berbeda dengan kelas praktik dimana
mahasiswa dihadapkan dengan alat dan benda uji
yang dibuat mirip dengan fenomena aslinya
(dengan skala lebih kecil), dalam kelas teori
mahasiswa diarahkan untuk menangkap
gambaran-gambaran dari materi yang
disampaikan oleh dosen.

Pada proses pembelajaran di kelas teori
inilah sering terjadi ketidak pahaman dengan
materi yang diberikan. Mahasiswa di kelas
kurang bisa menangkap gambaran dari materi
yang diberikan dosen, serta penyampaian materi
yeng terkesan abstrak cenderung membuat
mahasiswa kurang tertarik dengan pembelajaran.
Dampaknya mahasiswa tidak dapat mencapai
tujuan pembelajaran dan prestasi belajar mereka
rendah. Berdasarkan data prestasi belajar
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Hidrolika
pada tahun ajaran 2015/2016 semester gasal, dari
57 mahasiswa, 50 diantaranya mendapatkan nilai
di bawah “B”. Dengan kata lain 87,72 %
mahasiswa nilainya masih di bawah “B” atau
menurut sistem penilaian akademik Universitas
Negeri Yogyakarta belum dinyatakan “baik”.
Selain materi pada Hidrolika yang abstrak dan
cenderung sukar, rendahnya prestasi belajar
mahasiswa tersebut juga dapat dipengaruhi
banyak hal seperti, kondisi ruang perkuliahan,
motivasi belajar mahasiswa, metode yang dipakai
dalam mengajar, media yang digunakan dan
sebagainya. Disinilah seharusnya peran media
pembelajaran berjalan, untuk menjembatani
materi dari dosen ke mahasiswa tersampaikan
dengan benar.

Dengan adanya perkembangan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menunjang
keefektifan kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar selain sebagai sarana pendukung
juga sebagai sarana transformasi belajar dari cara
konvensional tatap muka (ceramah) di dalam
kelas. Selain itu, juga dapat membangkitkan
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keinginan, minat, motivasi bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
mahasiswa. Hal ini memungkinkan tujuan
pembelajaran dan akhirnya akan meningkatkan
mutu hasil belajar itu sendiri.

Salah satu alternatif media yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi adanya
keterbatasan waktu dan kesulitan mahasiswa
dalam menggambarkan atau memvisualisasikan
materi khususnya pada bab energi dan
momentum adalah dengan menggunakan
perangkat lunak (software) komputer yaitu Adobe
Flash Professional CS6. Alasan pemilihan Adobe
Flash Professional CS6 adalah media ini dapat
memvisualisasikan materi dengan menarik.
Dengan media ini diharapkan mahasiswa dapat
secara langsung melihat simulasi/gambar yang
menyerupai fenomena sebenarnya, sehingga
mahasiswa mampu memahami sekaligus
menerapkan konsep Hidrolika dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan pertimbangan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang “Pengembangan
media animasi berbasis Adobe Flash Professional
CS6 pada mata kuliah Hidrolika di Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Negeri Yogyakarta”. Dan diharapkan
akan meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
proses pembelajaran dan memudahkan dosen
dalam menyampaikan materi.

Pertanyaan Penelitian
1. Seberapa besar tingkat kelayakan media

pembelajaran Hidrolika berbasis Adobe Flash
menurut ahli media?

2. Seberapa besar tingkat kelayakan media
pembelajaran Hidrolika berbasis Adobe Flash
menurut ahli materi?

3. Seberapa besar tingkat kelayakan media
pembelajaran Hidrolika berbasis Adobe Flash
menurut mahasiswa?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode Penelitian
dan Pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dan

Pengembangan merupakan metode yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penilitian ini dilaksanakan di Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) yang beralamatkan di kampus Karang
Malang, jalan Colombo no. 1 Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada
tahun ajaran 2016/2017 semester gasal.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini meliputi dosen ahli
media dan dosen ahli materi, serta mahasiswa
kelas mata kuliah Hidrolika tahun ajaran
2016/2017 semester gasal.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran Hidrolika berbasis adobe flash
professional.

Prosedur

Prosedur penelitian dalam penelitian
pengembangan ini digambarkan dalam diagram
alir berikut:

Gambar 1. Alur Penelitian Pengembangan
Media Pembelajaran
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Tahap implementasi dalam penelitian ini
mengadaptasi metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen semu (kuasi
eksperiment).

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Penelitian ini menggunakan instrument
penelitian berupa angket yang diberikan kepada
ahli materi, ahli media dan kepada mahasiswa
untuk mengetahui nilai kelayakan produk yang
dikembangkan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik
analisis deskriptif dilakukan menggunakan
statistik deskriptif. Menurut Sugiono (2012)
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikannya atau menggambarakn data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang
dilakukan pada populasi tanpa menggunakan
sample jelas menggunakan statistik deskriptif
dalam analisanya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Media Pembelajaran
1. Pendefinisian

Tahap pendefinisian dalam penelitian
pengembangan ini diperoleh hasil muatan materi
dari silabus mata kuliah Hidrolika. Muatan materi
diambil dari kompetensi dasar menerapkan
prinsip Energi dan Momentum pada aliran
permanen beraturan..
2. Perancangan

Pada tahap perancangan ini peneliti
mengolah hasil yang diperoleh pada tahap
sebelumnya yaitu tahap pendefinisian. Hasil dari
tahap ini adalah storyboard atau rancangan media
pembelajaran beserta keterangan-keterangannya
yang dapat dilihat pada lampiran. Setelah
storyboard telah selesai disusun, peneliti mulai
menyusun bahan-bahan yang akan digunakan
dalam tahap pengembangan.

3. Pengembangan
Tahap pengembangan dalam penelitian

pengembangan ini diperoleh media pembelajaran
yang telah divalidasi oleh dosen ahli. Media yang
telah divalidasi diujicobakan kepada mahasiswa.
4. Penyebaran

Dalam tahap ini, produk yang telah
melalui validasi ahli dan telah diuji coba serta
telah direvisi dalam tahap uji coba dapat
dipublikasikan. Publikasi produk dilakukan
dengan menyerahkan file media kepada dosen
untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
mata kuliah Hidrolika. Selain itu media juga
disebarkan kepada mahasiswa khususnya yang
sedang mengambil kelas mata kuliah Hidrolika
untuk belajar mandiri.

Validasi Media Pembelajaran
1. Validasi ahli media

Hasil validasi ahli materi diperoleh nilai
kelayakan sebesar 82,35 yang termasuk dalam
kategori “Sangat Layak”.

Gambar 2. Kurva Normal Kelayakan Media oleh
Ahli Media

2. Validasi ahli materi
Hasil validasi ahli media diperoleh nilai

kelayakan sebesar 94,74 yang termasuk dalam
kategori “Sangat Layak”.

Gambar 3. Kurva Normal Kelayakan Media oleh
Ahli Materi
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3. Hasil penilaian kelayakan produk dan
tanggapan mahasiswa

a. Hasil penilaian kelayakan produk oleh
mahasiswa

Berdasarkan analisis skala lima didapat
skor kelayakan produk media pembelajaran
sebessar 82,01 dengan kategori “Sangat Layak”
untuk digunakan sebagai media pembelajaran
Hidrolika yang mendukung pembelajaran
mahasiswa.

Gambar 4. Histogram Penilaian Aspek Media
oleh Mahasiswa

Gambar 5. Kurva Normal Kelayakan Media oleh
Mahasiswa

b. Data tanggapan mahasiswa
Dari hasil tanggapan mahasiswa terhadap

produk media pembelajaran yang dikembangkan
bahwa secara keseluruhan siswa “setuju” dengan
aspek-aspek yang terkandung dalam media
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Metode penelitian yang digunakan untuk

pengembangan media pembelajaran yaitu: (1)
pendefinisian, meliputi menetapkan masalah,
menganalisis penyelesaian masalah,
menetapkan tujuan, kompetensi dan materi; (2)
perancangan, meliputi pemilihan media

pembelajaran yang menghasilkan storyboard,
design layout, susunan media dan rancangan
media; (3) pengembangan, meliputi validasi
instrumen dan media pembelajaran serta uji
coba lapangan; dan (4) penyebaran, meliputi
penyebaran media kepada dosen pengampu
dan mahasiswa yang mengikuti kelas mata
kuliah Hidrolika.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan
berada pada kategori “sangat layak” untuk
digunakan berdasarkan hasil validasi dari ahli
media dengan presentase kelayakan 82,35%.

3. Berdasarkan validasi dari ahli materi, media
pembelajaran yang dikembangkan berada pada
kategori “sangat layak” untuk digunakan
dengan presentase kelayakan 94,74%.

4. Berdasarkan penilaian oleh mahasiswa,
diperoleh presentase kelayakan media sebesar
82,01% sehingga media pembelajaran berada
pada kategori “sangat layak” untuk digunakan.

Saran
1. Media pembelajaran berbasis Adobe Flash ini

dapat digunakan sebagai media pembelajaran
alternatif serta pengayaan dalam pembelajaran
Hidrolika pokok bahasan Energi dan
Momentum.

2. Materi yang ada perlu dikembangkan lebih
lanjut dengan penambahan materi yang lebih
baru dan relevan dengan materi sebelumnya.

3. Perlu adanya pengembangan media yang
serupa dengan pokok bahasan lain pada mata
kuliah Hidrolika.
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